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1.1 Latar Belakang

Dua buah benda yang berkontak dan bergerak secararelatif akan mengalami
gesekan. Gesekan yang terjadi akan mengikis permukaan benda tersebut sehingga
lama kelamaan akan mengalami keausan. Hal ini juga terjadi pada komponen
mesin. Salah %tu cara yang dapatbqulak\Lgl_(aq {fntuk mengurangl keausan adalah
dengan memberlkan pe\uhqas "Sgjak zaman dahu1u ‘Eﬁdah d|gUnakan pelumas
berbahan dasarf{lemak hewani. Kelemahansdari pelumas ini adaah tidak taham
temperatur tinggi. Sehingga dikembangkan pelumas berbahan desar mineral oil
dan sintetis yang lebih tahan t ap temperétur' tinggi tetapi susah terurai. Sifat
susah terurai ini dapat menyeb. kerusakan Iingkuhgan[”. Minperal ail ini juga
sumber daya alam yang tidak| dapat diperbarui sehingga lama kelamaan akan
habis. Oleh sehab itu mula di bangkan pelurhas berbahan dlasar alami yang
dapat di perbarli den ramah kungan'?. Salah satunya terbiyat dari minyak
kopra dan kel apé\sﬂwit ﬁ.»'

Pelumas yaﬁberedar dipasaran ada yang berbentuk catr‘ dan semi padatan.
Pelumas yang berbentuk sa'nF-padatan dlsebut -dengan gemuk Selain berfungsi
untuk mengurangk_g@efkan gerr};uHL]lgf;LI‘?ellctL{ngsﬂug:bfgal medLa pengantar panas,
mencegah korosi, pélfndangdarr‘kotoran serTaﬂﬂeﬁegah ‘kebocoran Kelebihan
utama gemuk dari pelumas cair (oil) adalah kemampuan menahan beban yang
lebih besar. Gemuk terbuat dari cairan minyak dasar ( base oil) dan padatan
( thickening agent). Berdasarkan base oil penyusunnya, gemuk diklasifikasikan
menjadi 3 jenis yaitu gemuk mineral yang terbuat dari mieral oil, gemuk sintetis
dari minyak sintetis dan gemuk alami dari bahan alam, salah satunya tumbuhan
atau lebih dikenal dengan minyak nabati. Minyak nabati memiliki beberapa
kelebihan sebagai bahan dasar pelumas antara lain daya lumas yang lebih baik
dari minyak lainnya. Minyak nabati yang berkontak dengan permukaan logan
akan bereaksi membentuk suatu lapisan yang dapat melindungi logam tersebut ©..



Namun minyak nabati juga memiliki kelemahan yaitu lebih mudah terokidasi. Hal
ini disebabkan karena minyak nabati memiliki asam lemak tak jenuh yang mudah
teroksidasi pada suhu tinggi. Minyak yang mengalami oksidasi akan membentuk
asam dan lumpur oksidasi. Asam ini yang akan menyebabkan korosi apabila tidak
ada perlindungannyal®. Sehingga perlu penelitian Iebih lanjut dengan penambahan
aditif untuk memperbaiki sifat fisk dan tribologi dari gemuk berbahan dasar
minyak nabati.

Pada pendlitian ini dilakukan pengujian sifat fisik dan sifat tribologi dari
gemuk bio berbahan dasar minyak sawit dan kopra yang ditambahkan zat aditif.
Kemudian dilakukan uji_keau ~= dengan menggunakan g at. uji ball bearing wear
ian kali ini adalah self

digunakan pada percobaan ini yaitu

apparatus. Jenis ballbearing-yang digunakan p
aligning ballbedring. Zat aditif yang
jenis Oil treatment (OT) d
Zink dialkyl dithio(ZDDF
sifat fisik seperti penetra

aditif yang mengandung
untuk meningkatkan
elanjutnya juga akan
diamati tekstur| permukaa akan mikroskop optik
stereo.
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1.2 Tujuan
Tujuan yang ingin

a. Untuk mengetahu ::.u"-\" ||| ‘73 itif te i sifat fisk dari

gemuk nabat(p ien dasar, minyak sawit dan ke

b. Untuk mengetahw penm %Upada gemuk nabati
berbahan dasar minyak sawit dan kopra terhadap tekstur permukaan inner ring
dan outer ring dari ballbearing.

c. Untuk mengetahui pengaruh penambahan zat aditif pada gemuk nabati
berbahan dasar minyak sawit dan kopra terhadap scar width pada inner ring

dan outer ring dari ballbearing.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diperoleh pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui
karakteristik tribologi dari gemuk berbahan dasar minyak sawit dan kopra yang
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telah ditambahkan zat aditif dan pengaruhnya terhadap keausan ballbearing.
Sehingga hasil pengujian ini dapat dijadikan rujukan dalam pembuatan gemuk
barbahan dasar minyak nabati yang ramah lingkungan.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Pengujian dilakukan hanya pada jenis bearing yang sama, yaitu self aligning
ball bearing.

b. Temperatur gemuk pada setiap pengujian dianggap sama.

1.5 Sistematik 1E1u
Penulisan| tugas akhir ini_n
berikut :

0, 18

pada sistematika penulisan sebagai
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\,; n teori “gemuk, ¢ keausan (wear)
yang terjadi padamat ang berhubun andaporan.
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- o’. '1__;1‘-‘? Ses-proses yang

dilakukan mulai d;r]jv' e »;w npai akhir yangantinyaakan digunakan untuk
mencapal hasil yang sesuai dengan keinginan.
BAB IV : Hasll dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan tentang hasil pengujian serta pengaruh pelumasan
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terhadap laju keausan dan kualitas permukaan yang terjadi setelah pengujian.
BAB V : Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan seluruh hasil pengujian dan saran
kepada peneliti selanjutnya.



